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BAB II
TEORI PENUNJANG

Sepeﬁi yang telah disebutkan dalam bab 1 bahwa teori penunjang berisi
tentang model regresi linier berganda , model klasifikasi dua arah , pendekatan

model _rejgresi terhadap model kiasifikasi dua arah dan regresi minmad .

2.1. MODEL REGRESI LINIER BERGANDA

Dalam kehidupan sehari—hari sering ditemukan persoalan yang melibatkan
duaatat%; lebih variabel yang éda atau yang diduga ada dalam suatu hubungan
tertentu:. Ada dua jenis variabel dalam model regresi yaitu varié_bet tak bebas
dan variabel bebas.

Dilihfat dari banyaknya variabel bebas model regresi terbagi menjadi dua
bagian Qaitu model regresi lihiér sederhana dan model regresi linier berganda.
Dalam b.agian ini akan dibahas mengenai regresi linier berganda . Model regresi
linier berganda adalah suatu model regresi yang mencakup lebih dari satu
variabel bebas.

Jika Y menyatakan variabél tak bebas dan X , %z ,..., X« menyatakan variabel-
variab_el'bebas , maka modé! regresi linier berganda dengan k variabel bebas
dapat ditulis sebagai : |

Y = Bo+ BXiHPaXe +o Bk te e (2.1)

.Mod;e[ Kﬁz.sgﬁﬁ,aﬂ Dua Araf Tfek Tetap !
Oengan Metode Minmad




Teori Penunjang

Dengan :
Y = Qariabei respon yang rﬁerupakan variabel tak bebas
X; = variabel regresor yangimerupakan variabel bebas , j = 1,2,....K
By = koeﬁsien regresi yang be!um diketahui

¢ = komponen error yang merupakan variabel random

Parameter B; menyatakan rata—rata perubahan Y per unit akibat perubahan X
bila selu;ruh sisa variabel-variabei bebas x; (i#3) konstan. Parameter p; sering
disebut ?koefisien regresi parsial, karena koefisien tersebut menggambarkan
pengaruh parsial satu variabel bebas bila variabel bebas lainnya dalam model

tersebut konstan.

2.2‘-. MODEL KLASIFIKASI DUA ARAH

-Sepérti yang telah disebutkan dalam Bab I bahwa Model Kiasifikasi Dua Arah
adalah éuatu metode percobaan dimana unit dibagi dalam beberapa kelompok /
blok sehingga untuk tiap blok_ bersifat relatif homogen dan untuk tiap blok diberi
suatu ﬁer!akuan dengan jumléh yang sama .

Moael secara umum dapat dirumuskan seperti pada persamaan (1.1}
Yik = W+ 7 +Bj + i ' verenrennn{202)
z =1i,,ai=1L.,0 k=10 |

‘_Dalém model klasifikasi dua arah ada dua macam model efek perlakuan

yaitu model efek tetap dan model efek random. Mode! efek tetap merupakan
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model di%nana cara pengambilan sejumiah a perlakuan tersebut dipilih secara’
khusus oleh pelaku percobaan. Dalam model efek tetap , perlakuan = dan blok B;

didefinisikan sebagai deviasi keséluruhan rata-rata, sehingga

‘ o , b
> z,=0 dan > B, =0 sedangkan ey~ NID 0,65 s (2.3)
i=l :

=t

9.3. REGRESI MINMAD

2.3.1. MODEL REGRESI MINMAD

Regresi minmad dideﬁnisikan sebagai regresi linier yang didapat dengan

meminimumkan rata-rata deviasi mutiak antara pengamatan Y; dan nilai prediksi

~

Y, untuk pengamatan ke-i . Dalam mengestimasi parameter S

i

meminimumkan rata-rata deviasi mutlak sama artinya dengan meminimumkan

Zll=Z[v-¥ B

Berdésarkan model regresi linier berganda pada persamaan (2.1} dengan
k=1, ..., p-1 variabel bebas , maka :
Y= B+ B K+ B X+t B Xyt E

Parameter Bo Pra--s Byl diperoleh  dengan  meminimumkan

%Z|Y.i'ﬁo“ﬁ1 Xi= By Xy miom By Xp-‘il ........ (2.4).
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Memi’nimumkan (2.4) sama artinya dengan meminimumkan

Zi‘_(i—ﬁo-ﬂ Xe- By Xg=om Bon Xon | (2.5).

Berdasarkan model regresi Y = XB+d , masalah (2.5) dapat disusun seperti

masalah program linier dengan n kendala dan ( p+2n ) variabel sebagai berikut :

Min >l

Kendala Xg8 +d=Y
dimana ddan S8 tak dibatasi tanda 0 e (2.6).
Untuk titik data ke-i , dy; dan dy merupakan bagian positif dan negatif dari ¢ .

Sehingga? untuk |d} = dy + dx dan d = dy - dy dengan dy , dy tak negatif,

maka masalah (2.6) dapat dinyatakan dalam bentuk :
Min  >.dy+>.dy

Kendala Xg+d,—d,=Y
fp takterbatastanda ; dy, d, 20 e (2.7).

Dalam bentuk matriks , masalah (2.7} dapat disusun sebagai :
Min e'd+e'd

Kendala xB+Id,—id, =Y

al ,d2 > 0;f tak terbatas tanda eereerens (2.8)
dengan ! |
e’ = vektor baris ukuran 1xnyang mempunyai elemen ‘1’
Yo=Y
dy’ = (dyy, o Gin)
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d2’ . ::( d21 P dZn)
B =(Boss Bri)
X matriks n x p dengan n > p , dengan asumsi bahwa rank kolom matriks X

(rank X) =

2.3.2. METODE SIMPLEX UNTUK REGRESI MINMAD

Metode simpleks ialah sdatu metode yang secara sistematis dimulai dari
suatu solusi basis fisibel ke sol‘usi basis fisibel lainnya , dilakukan berulang-ulang
(dengan 'jumlah ulangan terbatas) sehingga akhirnya tercapai suatu solusi basis
fisibel optlmal Untuk masalah minimum akan didapat solusi optimal yang
munlmal dengan batas bawah adalah nol .

Da!am bentuk matriks, masalah regresi minmad disajikan seperti masalah
programflinier :

Min e'd+e'd;
Kendala  xf+/d,— (dz =Y

d1 ,d> = 0;f tak terbatas tanda

Definisi 2.1
Sebarang (8'.dy"dy) yang memenuhi xf+Id,—id, =Y adalah solusi untuk

masalah (2.8) .

Misalkaﬁ (X, I, -I) adalah matriks A dengan ordo n X {p+2n) dan ( £'.dy,dy)

adaiah rhatriks W . Sebarang kolom dari A dinyatakan sebagai g; ; i= 1,2,...,p+2n
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, sehingg;a sebarang W yang Memenuhi AW = Y merupakan solusi untuk (2.8).
Misalkan C merupakan vektor:(O e &) dimana 0 vektor nol ordo 1 x p dan
g'= (i, ..,1yordo1xn . Maka C'W adalah fungsi tujuan untuk (2.8) . -

Definisi 2.2 |

Himpunan n kolom bebaé Iiniér dari matriks A berukuran n x (p+2h) disebut
basis darig A.

Definisi 2.3

Sebérang solusi W untuk masélah (2.8) jika rhemenuhi W;>0;i=p+l, ...
,p+2n maka disebut solusi fisibel .

Definisi 2.4

Sebaranj solusi fisibel W disebut solusi basis fisibel jika kolom A yang sesual
dengan Eomponen tak nol darijW membentuk himpunan bebas linier dari vektor-

vekior péda R".

Langkah:langkah metode simpleks pada regresi minmad :
Langkah 1

Menentuzkan solusi basis fisibel :

Wp-!-r"':{Yrr Y. >0 ‘
- .0, lainya, 1 < F<n

Wp+n+r ='{"Yr: Yr< 0
0,lainya,1<r<n

Wy=0 35=1,2 D
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Diberikanf «; yang sesuai dalam bentuk tabel . Basis B yang sesual untuk solusi
ini berisi tepat satu kolom e atau — e untuk semua r = 1, ..., n dan invers B
adalah dirinya sendiri ; B = B™. Sehingga @, = B* a; dengan mengalikan baris

ke-r dari A dengan +1 jika W, dalam basis dan —1 jika Wp.nsr datam basis dan

B'Y = iWB memberikan solusi basis fisibel yang sestai . Sedangkan

G—-4= G "ZCB,.CZ,-,- setiap j dan - Z; = 0 untuk a yang merupakan basis .

i=1

Tabel awél :

Cs Vektor da- Wg N+ &) a2 & & 20+p
lam basis
1 ap+1/ dp4n+l | Ye ! (2411 &2 &t Q1,2n+p
1 Bper/ Aprnir FYal  am am & nj & n2ntp
C - 4k n G-14
, _ i
| z=3 M
t
Langkah 2

Pilih 3 yang tidak terdapat dalam basis . Untuk mengubah vektor dalam basis
dilakukan :

max C,-Z,

a. misal Gy —Zy = |
neET g, - Z, >0, W, variabel tak terbatas tanda

‘max {C-Z |

b, misal [Ca—Zp| = C -7 <0
. k k

Pilih juntuk | G —4 [ = max [ Gi—Zy, | Ca—Zpnl 1, yang merupakan
syarat untuk memilih vektor yang masuk ke basis. Jika j; dan j. tidak ditemukan

maka di!anjutkan ke langkah 5, jika ditemukan ditanjutkan ke langkah 3 .
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LangkahéB

Merupaka_n syarat untuk memitih vektor yang meninggalkan basis .

| . W, max |—| ;<0
Jika G; —Z;>0 maka pilih r sedemikian sehingga B = { . } %<
: o

[}
i,
ieRg

Jika C ~Z;<0 maka pilin r sedemikian sehingga O o B e

7 ieR
Langkah 4
Membuat tabel baru sesuai dengan basis baru B .
.~ W o
We, = 2 dan @, =—"
% i
W,
W, =W, —~-i-.a,},|¢r i=1 , n
g
P o, P TP -
Oy = &y — vigri=1,..,n;1=1,.,p+tn
: (24

7=7+(c z) %o gan 6,-2,=(C,~2)-(C;-2) ==

&, &

~

Kemudizin ke langkah 2 dan dilanjutkan dengan B = B .

Laﬁgkail 5
Basis optimal .
Proses ﬁerubahan basis optiméi jika :
1. G- Z;> 0 untuk semua variabei nonbasis terbatas secara positif W;.

2. G- =0 untuk semua variabel nonbasis tak terbatas tanda W; .
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Kondisi optimal pada masalah minmad tidak terpenuhi jika :
1. Variabel nonbasis fak terbatas dengan C; - Z; > 0 (<0) dan tidak satupun

dari a; <0(>0),ie RB.
2. V%ariabel nonbasis terbatas dengan G- Z; < 0 dan oy < 0,ieRs.
Wi, . Wp merupakan paraméter Bosens By.q - Dalam model klasifikasi dua arah
_yang diqekati dengan model regreé_i tink‘e“r b;rganda parameter f,..., B, sama

artinya parameter (a,, s s a, B, By By )- Sehingga tabel akhir didapat :

Cs  Vektor da- We oy e & pai & 2n4p
lam basis 1
0 .3 JiX ‘ 1 0 O g pi & 1,2n4p
0 - @ /8 ; o 1 & p,pti & p2n+p
i Ao/ 8 P 0 v i o
P"l"‘ PN+ dye / dor | r,pH r,0+2n
G- n 3 G-4;
Z=ZM : positif
=1 ;

Berdasar tabel pada iterasi akhir dapat ditunjukkan hal-hal sebagai berikut: i

1. jumlah dart (Cpsi = Zosi I+ (Cpensi - Zownwi ) Selalu tetap dua untuk i=1,...,n.

Diberikan sebarang basis B sedemikian sehingga B* @ = -B @pnu :

jiika e = & = - ép+n+i ;sehingga Oy = ~Cpuny ¢ Oleh karena itu
(Coni-Zpni ) = 1-C ap;,- =1+GCs . -

Selaniutnya (Cors - ZoudHGorest~ Zoraed =(1- Cottyy H(1 + Cattpepe )= 2.

Jika (Coui - Zpsi ) AtAU ;(Cpﬂ,ﬂ - Zpinwt ) telah diketahui, maka yang lainnya

Model Kfasifikasi Dua Arah fek Tetap.
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dapat ditentukan tanpa menghitung dengan menggunakan {angkah 4 dari '
algoritma diatas .

2. Jika a,, merupakan basis maka Blap = a,,; = & oleh karena itu

a.. . = -e. Sehingga kedua kolom ini tidak perlu dihitung dalam suatu’

Tpinei
tabel seperti a,,;(a,.,.;,)merupakan e atau -&; tergantung apakah aps;
(éwnﬁ) dalam basis atau di luar basis. Tetapi biasanya ap. (Apens) tidak
terdapat pada basis secéra bersamaan kecuali keduanya bebas linier .

3. Jika ap dan apiny  merupakan kotom nonbasis maka cukup menghitung

a,,; atau a,,,.;.
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